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ABSTRAK

Novia Fitra : Efektivitas Program Pelatihan Karyawan Pada BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Padang.

Nim - 17134056

Pembimbing : Dr. Syahrizal, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat efektivitas
program pelatihan karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Padang berjalan
dengan baik. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Padang yang berjumlah 36 orang. Metode pengumpulan data
yaitu studi kelapangan dengan menyebarkan kuesioner, dan teknik analisis data
yang digunakan adalah rumus tingkat capaian responden (TCR).

Hasil penelitian yang didapat bahwa tingkat efektivitas program pelatihan
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Padang secara keseluruhan dengan TCR
74% dengan rata-rata 4,47 yang dikategorikan tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat efektivitas program pelatihan
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Padang sudah efektif dan berjalan dengan
baik, oleh sebab itu perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan
pelatihan yang akan diberikan kepada karyawannya, hal ini dimaksudkan agar
tidak berdampak kepada perusahaan nantinya seperti menurunnya
produktivitas Kkerja, kurangnya efisiensi dalam bekerja serta kurangnya rasa
tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Kata Kunci : Efektivitas Program Pelatihan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan industri yang bergerak cukup cepat sekarang ini baik
secara teknologi maupun dari cara beroperasinya, membuat tantangan baru
bagi sumber daya manusia (SDM), yaitu dibutuhkannya SDM yang sangat
terampil, gesit, dan adaptif dalam tiap bidang pekerjaan. Manusia menjadi
sumber daya paling penting dalam sebuah organisasi untuk tercapainya misi
dan visi organisasi. Kualitas yang dimiliki oleh masing-masing SDM menjadi
salah satu faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan proses
pengembangan dan juga jalannya sebuah organisasi. Adanya SDM yang
berkualitas akan mempengaruhi kemajuan organisasi di masa yang akan
datang, karena itu karyawan mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
kemampuannya agar terus dapat mengikuti perkembangan dan pada akhirnya
dapat bekerja secara efektif dan efisien. Dalam kaitannya dengan hal tersebut
organisasi perlu memberikan suatu pendidikan dan pelatihan sebagai usaha
mendukung keberhasilan peningkatan kualitas SDM yang dimilikinya.

Sumber daya manusia mempunyai peran penting yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapai
tujuannya. Sumber daya manusia dan kualitasnya merupakan isu yang sangat
strategis karena kualitas manusia akan mendukung keberhasilan dalam
melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu peningkatan kemampuan sumber

daya manusia baik dari aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan perlu



dilakukan secara terus menerus. Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan
melalui pendidikan sedangkan peningkatan keterampilan melalui pelatihan-
pelatihan (Morris & Lim, 2006).

Menurut Bangun (2012:201) “Pelatihan merupakan proses untuk
mempertahankan atau  memperbaiki  keterampilan  karyawan  unutk
menghasilkan pekerjaan yang efektif”. Menurut Rachmawati (2008:110)
“Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan”. Pelatihan lebih diajukan
pada karyawan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis,
adapun pelatihan yang diberikan perusahaan merupakan upaya untuk
meningkatkan efektivitas kerja karyawan dan memberikan pelayanan kepada
masayarakat. Sedangkan menurut Kaswan (2012:55) “Pelatihan yang efektif
dapat meningkatkan kinerja, memperbaiki semangat kerja, dan mendongkrak
prestasi organisasi”.

Pelatihan atau training dalam sebuah perusahaan selalu berkaitan dengan
hasil  kinerja karyawan. Dengan melakukan pelatihan atau training, para
karyawan dapat memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan sesuai
dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Menurut Rivai (2005:231) “Pelatihan
karyawan memiliki manfaat bagi karyawan itu sendiri, berikut manfaat
pelatihan bagi karyawan: (1) membantu karyawan dalam membuat keputusan
dan pemecahan masalah yang lebih efektif, (2) membantu mendorong dan

mencapai pengembangan diri dan rasa percaya diri, (3) memberikan informasi



tentang meningkatnya pengetahuan kepemimpinan, keterampilan komunikasi
dan sikap, (4) membantu karyawan mengatasi stress, tekanan, frustasi, dan
konflik, dan (5) membantu menghilangkan rasa takut dalam melaksanakan
tugas baru”.

Pelatihan karyawan memiliki manfaat baik bagi karyawan yang dilatih
maupun bagi perusahaan, dampak yang diberikan bisa membantu perusahaan
untuk dapat berkembang dengan pesat sehingga memberikan keuntungan bagi
perusahaan. menurut Rivai (2005:232) “Manfaat pelatihan karyawan bagi
perusahaan, yaitu: (1) memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada
semua level perusahaan, (2) perusahaan dapat membuat keputusan dan
memecahkan masalah yang lebih efektif, (3) membantu meningkatkan
efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan kualitas kerja, (4) membantu
pengembangan promosi dari dalam, dan (5) membantu karyawan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan.

Tujuan pelatihan adalah agar individu, dalam situasi kerja dapat
memperoleh kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan
tertentu secara memuaskan. Sementara itu, Wexley dan Latham dalam
Marwansyah (2016:156) “Mengatakan bahwa progam pelatihan memiliki
tujuan: (1) meningkatkan kesadaran diri individu, (2) meningkatkan
keterampilan individu dalam satu bidang keahlian atau lebih, dan (3)
meningkatkan motivasi individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaanya
secara memuaskan. Melalui peningkatan kemampuan, kinerja individu dan

kelompok, program pelatihan dapat meningkatkan kinerja organisasi”.



Efektivitas pelatihan karyawan bisa dilihat dari meningkatnya
keterampilan, pengetahuan, keahlian karyawan yang sudah dilatih. Pelatihan
yang efektif akan membentuk pandangan serta cara berfikir karyawan menjadi
sesuai dengan visi ataupun misi perusahaan. Selain itu, pelatihan yang efektif
bisa menjadikan kompetensi karyawan meningkat.

Agar bisa mengetahui apakah pelatihan yang sudah dilakukan efektif perlu
dilakukan evaluasi. Dengan melakukan evaluasi maka dapat diketahui
ketepatan dan efektivitas pelatihan karyawan yang sudah dilakukan. Menurut
Marwansyah (2012:182) “Dalam mengevaluasi program pelatihan, perusahaan
dapat mengukur perubahan yang terjadi dalam empat kategori: (1) reaksi,
bagaimana perasaan peserta terhadap program pelatihan? Peserta
mengindikasikan kepuasan terhadap program, (2) belajar, sampai pada tingkat
apa peserta belajar dari pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan?, (3)
perilaku, perubahan perilaku apa dalam konteks pekerjaan yang terjadi sebagai
hasil dari kehadiran dalam program pelatihan? Apakah Kkinerja peserta
meningkat setelah pelatihan?, (4) hasil, adakah dampak pogram pelatihan
terhadap dimensi-dimensi organisasi seperti produktivitas atau kualitas,
penurunan turnover, kecelakaan kerja, volume penjualan, tingkat kesalahan
dalam pengetikan surat ?”.

BPJS Ketenagakerjaan (Badan Penyelenggara Jaminan  Sosial
Ketenagakerjaan), sejak akhir 2019 disingkat secara resmi sebagai
BPJAMSOSTEK tetapi lebih umum disebut juga sebagai singkatan BPJSTK,

merupakan Badan Hukum Publik yang bertanggung jawab langsung kepada



Presiden Republik Indonesia yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja
untuk mengatasi risiko sosial ekonomi tertentu akibat hubungan kerja.

Sebagai Lembaga Negara yang bergerak dalam bidang jaminan sosial,
BPJS Ketenagakerjaan yang dahulu bernama PT Jamsostek (Persero)
merupakan pelaksana undang-undang jaminan sosial tenaga kerja. BPJS
Ketenagakerjaan sebelumnya bernama Jamsostek (Jaminan sosial tenaga
kerja), yang dikelola oleh PT Jamsostek (Persero), namun sesuai UU No. 24
Tahun 2011 tentang BPJS, PT Jamsostek berubah menjadi BPJS
Ketenagakerjaan sejak tanggal 1 Januari 2014.

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang selalu berusaha mempertahankan
karyawan yang telah mereka rekrut, mereka akan membina dan
mengembangkan Kkarier serta jabatannya, sehingga menjadikan karyawan yang
mempunyai sumber daya yang unggul. Untuk peningkatan produktivitas
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan, maka diperlukan adanya peningkatan
kualitas karyawan melalui fungsi pengembangan karyawan. Pengembangan
karyawan dapat dilaksanakan dalam bentuk pelaksaan pelatihan. Pelatihan
tersebut bertujuan untuk memperbaiki Kinerja karyawan dalam mencapai hasil
kerja yang telah ditetapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Perbaikan kinerja
dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan karyawan,
keterampilan karyawan maupun sikap karyawan itu sendiri terhadap tugasnya.

Menurut pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh penulis di kantor
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang, pelatihan yang dilaksanakan oleh

kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang masih kurang maksimal



dikarenakan relevansi pelatihan kurang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi karyawan. Hal ini dilihat dari waktu dan jenis pelatihan yang
dilaksanakan oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang. Berdasarkan sumber
yang didapat dari bagian SDM Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang.
Adapun jenis pelatihan yang dilaksanakan oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Padang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Pelatihan di BPJS Ketenagakerjaan

No. Jenis Pelatihan Keterangan
1. Pelatihan Orientasi Pelatihan ini diberikan kepada calon
Persiapan Kerja. karyawan yang telah lulus tahap seleksi

rekrutmen oleh devisi SDM dalam
persyaratan lulus tahapan seleksi rekrutmen
oleh devisi SDM dan menandatangani surat
pernyataan untuk bersedia di tempatkan
diseluruh  Indonesia.  Pelatihan  ini
dilakukan 2 orang pertahun 2014.

2. Pelatihan Pelatihan ini dirancang untuk menunjang
Pengembangan karyawan dalam meniti karier mulai
Karier. diangkat sebagai karyawan tetap sampai

dengan memasuki Masa Persiapan Pensiun
(MPP), untuk mengikti pelatihan ini
peserta harus memenuhi syarat yaitu masa
kerja minimal 5 tahun, pendidikan minimal
S1, penilaian kinerja minimal “baik sekali”
berturut-turut dalam 2 tahun terakhir dan
atas rekomendasi divisi SDM. Pelatihan ini
dilaksanakan sebanyak 2-3 kali.

3. Pelatihan Merupakan pendidikan dan pelatihan yang
Pengembangan diselenggarakan  untuk  meningkatkan
Teknis. keterampilan teknis sesuai dengan fungsi

dan bidang tugas karyawan yang mencakup
masing-masing rumpun jabatan. Untuk
mengikuti  pelatihan  peserta  harus
memenuhi syarat berstatus karyawan tetap,
memenuhi kriteria persyaratan jabatan dan
usia maksimal 1 tahun sebelum MPP.
Pelatihan ini dilaksanakan sebanyak 1-2
kali setahun.




No.

Jenis Pelatihan

Keterangan

Pelatihan
Pengembangan
Penyegaran.

Merupakan pelatihan karyawan yang
dilaksanakan untuk meningkatkan
kompetensi sejalan dengan perkembangan
lingkungan perusahaan. Persyaratan untuk
pelatihan ini adalah berstatus karyawan
tetap dan diutamakan sesuai dengan bidang
tugasnya. Pelatihan ini dilakukan untuk 5
orang karyawan dalam satu tahun tetapi
hanya untuk karyawan terpilih.

Pelatihan Persiapan
Pensiun

Pelatihan ini merupakan program persiapan
pensiun  wajib  diikuti  oleh  seluruh
karyawan BPJS Ketenagakerjaan dengan
persyaratan berstatus karyawan tetap dan
usia minimal 50 tahun. Pelatihan ini
diberikan kepada 2 orang dalam 1 tahun.

Sumber:Bidang Umum dan SDM BPJS Ketenagakerjaan Tahun 2016

Pelatihan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang banyak diikuti oleh

karyawan yang memiliki jenjang pendidikan minimal S1, hanya beberapa

pelatihan saja yang dapat diikuti oleh seluruh karyawan tetap, termasuk

karyawan yang memiliki jenjang pendidikan SMA dan DIIl. Masalah yang

terjadi dalam penelitian ini yaitu kurang maksimalnya pelatihan yang diadakan

di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang karena program pelatihan yang

ditetapkan oleh perusahaan lebih fokus terhadap karyawan dan perusahaan,

sementara pelayanan terhadap konsumen juga ikut berpengaruh terhadap

kemajuan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Efektivitas Program Pelatihan

Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana tingkat efektivitas
program pelatihan karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat efektivitas program pelatihan
karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang berjalan dengan baik.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Diploma
Il pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, juga sebagai
pengalaman dan menambah wawasan ilmiah penulis dibidang
manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan bagi BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Padang dalam melaksanakan program pelatihan
yang telah dilaksanakan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya

dan sebagai bahan pertimbangan bagi instansi lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil Harapan Pelatihan
Hasil pernyataan dalam indikator harapan pelatihan dapat disimpulkan
bahwa indikator harapan pelatihan (reaksi) memiliki nilai kriteria tinggi.
Artinya, para karyawan mengikuti pelatihan tersebut dengan baik dan
termotivasi terhadap program pelatihan yang diadakan.

2. Hasil Evaluasi Pasca Pelatihan
Hasil pernyataan dalam indikator evaluasi pasca pelatihan dapat
disimpulkan bahwa pada indikator evaluasi pasca pelatihan
(pengetahuan) memiliki nilai kriteria tinggi. Artinya, materi yang
didapatkan sangat bermanfaat bagi para karyawan yang mengikuti
program pelatihan dan para karyawan sangat puas terhadap program
pelatihan yang diadakan.

3. Hasil Evaluasi Pasca Pelatihan Untuk Peserta Pelatihan
Hasil pernyataan dalam indikator evaluasi pasca pelatihan dapat
disimpulkan bahwa pada indikator evaluasi pasca pelatihan untuk peserta
pelatihan (perilaku) memiliki nilai kriteria tinggi. Artinya, para karyawa

yang mengikuti program pelatihan mengalami perubahan sikap dan
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perilaku yang berdampak pada hasil kerja setelah mengikuti program
pelatihan.

4. Hasil Evaluasi Pelatihan
Hasil pernyataan pada indikator evaluasi pelatihan (hasil) memiliki nilai
kriteria tinggi. Artinya, para karyawan yang mengikuti pogram pelatihan
merasakan dampak dari pelatihan yang diberikan

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Dari penelitian yang penulis lakukan, yaitu melalui penyebaran kuesioner
diperoleh tingkat capaian responden yang terendah yaitu pada indikator
evaluasi pasca pelatihan untuk peserta pelatihan terdapat pada pernyataan
pelatihan yang diadakan organisasi/perusahaan tempat saya bekerja dapat
mengurangi kesalahan saya dalam bekerja dengan nilai TCR 83%.
Persentase ini merupakan nilai terendah dari nilai indikator yang lainnya.
Saran penulis perusahaan sebaiknnya memperhatikan Kkinerja para
karyawan dengan baik, agar tidak terjadi kegagalan dalam melakukan
tugas-tugas yang diberikan dalam pekerjaan sebagaimana diminta oleh
para pemimpin perusahaan atau organisasi.

2. BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang memiliki program pelatihan
setiap  tahunannya, penulis  menyarankan  sebaiknya  BPJS
Ketenagakerjaan melakukan program pelatihan 2 kali dalam setahun,

sehingga perusahaan dapat mengevaluasi hasil pelatihan pada karyawan
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agar mengurangi kesalahan-kesalahan karyawan dalam bekerja dan dapat
dinilai apakah progam pelatihan yang dilaksanakan berjalan secara

efektif dan efisien atau tidak.
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